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AbstrakTujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana peranan dan perkembangan museum Simalungun sebagai mediapewarisan nilai Budaya. Penelitian ini dilaksanakan di Yayasan Museum Simalungun, Jln. Sudirman No. 10, Pematang Siantar,Kecamatan Siantar Selatan. Teknik yang di gunakan untuk mengumpulkan data adalah observasi, wawancara dan studi dokumen.Teknik wawancara yaitu dengan mewawancarai beberapa informan yang sedang berkunjung ke museum Simalungun PematangSiantar. Hasil penelitian ini adalah Museum Simalungun mempunyai peranan museum Simalungun sangat penting sebagai saranapewarisan nilai budaya, karena melaluinya, generasi muda dapat melihat, mengetahui dan mengenal kebudayaan Simalungun.Peninggalan-peninggalan sejarah dan benda-benda yang bernilai budaya tinggi dan kegiatan-kegiatan yang dilaksanakan dimuseum Simalungun menjadi salah satu media untuk mewariskan budaya Simalungun kepada generasi muda. Berbagai kegiatandi museum Simalungun seperti pertunjukan memainkan alat musik tradisional, pertunjukan menari (manortor), pertunjukan
mandihar (Silat) dan pertunjukan lainnya.
Kata kunci: Museum; Pewarisan; Nilai Budaya.

Abstract
The purpose of this study was to determine how the role and development of the museum as a medium inheritance Simalungun
culture value. This research was conducted at the Yayasan Museum Simalungun, Jln. Sudirman No. 10, Siantar, District of South
Siantar. The technique used to collect data were observation, interviews and document research. Interview techniques, namely by
interviewing informants who visited museum Siantar Simalungun. The results of this study are Museum Simalungun Simalungun
museum has a very important role as a means of cultural inheritance, because through it, the younger generation can see, learn and
know the culture of Simalungun. Historical relics and objects of high cultural value and the activities carried out in Simalungun
museum became one of the media to pass on to the younger generation Simalungun culture. Various activities such as performances
at the museum Simalungun play traditional instruments, dance performances (manortor), performing mandihar (Silat) and other
performances.
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PENDAHULUANPelestarian budaya bangsa bukan suatuobsesi yang akan menghantarkan kembalimasyarakat pada suatu koridor sejarah masalalu atau menemukan masalah silam itu,melainkan usaha untuk menemukan identitasdirinya sendiri. Bangsa Indonesia lahir bukandari serpihan kebudayaan lain, tetapi dari suatumuara budaya yang kaya. Keyakinan historis inisecara psikologi tidak hanya akan memberikebanggaan, tetapi juga kesetiaan untukmemelihara dan merekayasa nilai-nilai luhurdan tradisi besar bangsanya.Museum sebagai salah satu wujudpelestarian budaya mempunyai suatukomitmen dengan masyarakat yakni melayanimasyarakat dalam pengembangannya terutamadalam aspek non fisik, pelayanan museumsebagai wadah pelestarian budaya, dalampengembangannya museum berfungsi sebagaipelestarian warisan sejarah alam dan budaya;media pewarisan nilai budaya; saranapendidikan; pusat inspirasi; pusat informasi;media pengenalan budaya antar suku danbangsa.Dalam pelayanan sebagai wadahpelestarian budaya, museum dapat difungsikanmenjadi media pewarisan budaya.Museummerupakan suatu wawadah untuk memadukansecara serasi dan harmonis akan pentingnyanilai dalam kelangsungan dan kelanggengansuatu kebudayaan dan memberitahukan kepadamasyarakat bahwa museum adalah warisan.Nilai-nilai yang terkandung dalam kehidupansuatu masyarakat berupa nilai moral, agama,estetika, sejarah dan biologis yang dapatmengingatkan dengan adanya museum keadaanbebda-benda purba kala yang memiliki nilaisejarah dan budaya yang tersisi akan terjagadengan baik.Museum Simalungun diresmikan padatanggal 30 April 1940 oleh PemkoPematangsiantar dan didukung oleh Raja-RajaSimalungun, Pemuka Adat danmasyarakat.Museum Simalungun banyakmenyimpan benda-benda budaya yangberkaitan dengan kehidupan masyarakatnya. Dimuseum ini ditemukan warisan megalitik yang

sangat berharga pada masa itu adalah patung(batu) Silapalapa yang berasal dari daerahPartuanon Hutabayu Marubun. Selain itu jugadidapati koleksi berupa pustaha Lak-lak,Patung-patung batu peninggalan megalitik,peralatan dapur, peralatan makan, peralatantenun, peerhiasan emas dan perak, koin danuang dan lain sebagainya.Koleksi-koleksi Museum Simalunguntentunya menyimpan lembaran peristiwasejarah yang sangat penting bagi bangsaSimalungun. Museum Simalungun dankoleksinya menyatakan kepedulian raja-rajamarpitu terhadap generasi yang akan datanguntuk tidak melupakan sejarah Simalungun.Museum Simalungun yang mnyimpanberbagai koleksi benda-benda budaya dan adat-istiadat serta kesenian sekalugus pusat kegiatanseniman-seniman Simalungun. Berbagaikegiatan diharapkan proses transisikebudayaan diharapkan berbagai kegiatan yangdilakukan di museum ini berlangsung secaraterus-menerus. Kemajuan Ilmu Pengetahuandan tekhnologi informasi secara global, dikhawatirkan dapat mengakibatkan erosikebudayaan pada generasi muda Simalungunsedikit demi sedikit akan dapat diatasi.
METODE PENELITIANMetode penelitian adalah cara kerja yangdilakukan untuk mencapai suatu tujuan.Sebagai syarat untuk menjadikan tulisan ilmiahmaka peneliti harus menggunakan penulisan
heuristic dengan cara ini peneliti berusahamencari sumber, mengumpulkan, menganalisisdan memberikan gambar sejelas-jelasnyatentang topic penelitian yang akan diteliti,berdasarkan interpretasi dari sumber-sumberyang diperoleh dan dikumpulkan. Metode yangdigunakan adalah penelitian naratif denganpendekatan kualitatif. Adapun yang menjadisumber data yang digunakan adalah studykepustakaan (Library Research), yakni denganmengumpulkan sumber-sumber tertulis. Yaituberupa buku, makalah, artikel, kertas kerja,skripsi Koran maupun literature lainnya yangrelevan dengan topkc penelitian.
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Penelitian Lapangan (Field Research),yakni dengan menggunakan metode penelitiansejarah, dengan mengumpulkan data sebanyak-banyaknya secara langsung dari lapangan,khususnya dengan cara mengumpulkan datadari informan yang memiliki informasi apa-apasaja yang ada di Museum Siantar sehinggadapat dikatakan sebagai media pewaris nilaibudaya.Lokasi penelitian dilaksanakan diMuseum Simalungun yang letaknya di daerahPematangsiantar Kotamadya Pematangsiantar,Provinsi Sumatera Utara. Lokasi ini di pilihkarena sudah lama dan menjadi museumSimalungun satu-satunya di daerah Simalungunpada awalnya. Di Museum ini juga banyakterdapat kegiatan-kegiatan rutin yangdiselenggarakan oleh para seniman-seniman.Ada terdapat suatu prasangka kasarterhadap pengetahuan “Subyek” sebagaisesuatu yang lebih rendah daripadapengetahuan “obyektif”,  sebahagian besarkarena kata “subyektif” telah memperoleh arti“khayalan” atau “didasarkan ataspertimbangan-pertimbangan pribadi”, dankarenanya “tidak benar” atau “berat sebelah”.Akan tetapi pengetahuan dapat diperolehdengan jalan melakukan penyelidikan yangtidak memihak dan bebas mengenai gambaran,proses, konsep dan proses mental yang berbedasatu atau dua langkah dari realitas obyektif.Karena itu penulis mengkategorikanorang-orang yang akan dituju seperti peraseniman dan tokoh adat sebagai Subyekpenelitian, sementara yang akan menjadi obyekpenelitian antara lain adalah MuseumSimalungun dan peninggalan-peninggalansejarah yang ada di museum tersebut.Untuk memperoleh hasil yang seoptimalmungkin dan juga melengkapi bahan-bahanyang dipergunakan maka salah satu cara yangditempuh oleh peneliti adalah dengan caramelakukan wawancara, observasi dandokumentasi. Observasi (Pengamatan) Yaitumetode yang dilakukan dengan cara mengamatilangsung Museum Simalungun yaitu bangunanMuseum Simalungun dan benda-bendabersejarah yang ada di Museum Simalungun.

Dalam melakukan penelitian ini tekhnikpengumpulan data dilakukan melaluiwawancara terbuka dan wawancara tertutup.Wawancara Terbuka dimana peneliti bebasmenanyakan apa saja kepada respondendengan tidak menggunakan pertanyaan tertulis.Wawancara Tertutup dimana peneliti sudahmemiliki daftar pertanyaan yang disusundengan sedemikian rupa dan jawabannya tidakdisediakan penulis.Studi Dokumen pergunakan untukmemperoleh pengetahuan teoritisdari pendapatpara ahli dari berbagai buku-buku juga tulisanyang telah ada sebelumnya untukmemperdalam tentang Museum Simalungundan peninggalan-peninggalan sejarah yang adadi museum tersebut.Untuk menganalisis data maka dilakukanbeberapa tahapan yaitu: 1) Pengumpulan Data,dalam hal ini Penelitian akan dianalisa secarakualitatif. Analisa data dimulai denganmenelaah data yang tersedia dari berbagaisumber dan wawancara mendalam yang sudahdituliskan dalam catatan lapangan. 2) Coding /Tabulasi, dimana data yang diterima dibuatdalam pola Tabulasi dan diberi Coding hal inidilakukan agar peneliti lebih mudahmengetahui data-data dan jumlah peninggalansejarah yang ada di Museum dengan mudah. 3)Setelah melakukan analisis dan interpretasidata, peneliti membuat kesimpulan yangkemudian disusun ke dalam suatu laporanpeneliti yang dituangkan kedalam Babpembahasan sebagai hasil laporan penelitian.
HASIL DAN PEMBAHASANKabupaten Simalungun merupakan salahsatu kabupaten di Sumatera Utara yangmempunyai potensi pariwisata yang sangatmenarik.Kabupaten Simalungun mempunyaibanyak objek wisata yang terkenal sampai kemanca Negaraseperti Danau Toba. Banyakwarga Negara asing yang berkunjung ketempat-tempat wisata di KabupatenSimalungun.Selain itu, Kabupaten Simalungun jugamempunyai berbagai peninggalan-peninggalansejarah yang mengandung nilai budaya yang
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tinggi. Menyadari pentingnya pewarisan nilaibudaya kepada generasi muda Simalungunsupaya tidak melupakan kebudayaan nya ataubahkan tidak mengenal kebudayaannya, makatimbul lah niat raja-raja dan para keturunanraja Simalungun merencanakan untukmembangun sebuah Rumah Bolon atau RumahPusaka untuk menyimpan benda-bendabersejarah peninggalan nenek moyang sukuSimalungun.
Rumah Bolon atau rumah pusakatersebut kurang diminati pengunjung karenapada waktu itu di Rumah Bolon itu hanya adabeberapa peninggalan sejarah sukuSimalungun, dan Rumah Bolon itu juga tidakterawat sehingga tidak menarik minatmasyarakat atauun wisatawan untukberkunjung ke Rumah Bolon tersebut.Melihat perhatian pemerintah makinmenonjol tentang pembinaan kebudayaan,maka Bupati Rajamin Purba SH berundingdengan ahli waris Kerajaan Purba. Karenasemua pihak menghargai kebudayaan,makadiadakanlah acara penyerahan “Unit Rumah

Bolon “ oleh ahli waris kepada yayasan MuseumSimalungun pada suatu acara adat tanggal 10-04-1965 berdasarkan S.K KDHSimalungunNo.61/1965. Usaha ini adalah salahsatu prakarsa yang bernilai tinggi di bidangpembinaan kebudayaan dari almarhum BrigjrnAnumerta Rajamin Purba, SH.Setelah adanya acara penyerahan Rumah
Bolon kepada Yayasan Museum, maka yayasanmuseum dan keturunan raja-raja Simalungunmengadakan Peresmian Yayasan MuseumSimalungun. Museum Simalungun adalah milikrakyat Simalungun yang dipercayakan kepadaYayasan Simalungun untuk merawat danmengembangkannya. Dan setelah acaraperesmian Museum Simalungun tersebut,Yayasan Museum mengadakan pemilihanpengurus baru Museum yang dominan adalahketurunan raja-raja Simalungun.Adanya Museum Simalungun,pemerintah dan masyarakat Simalungunberharap nilai-nilai budaya Simalungun tidaklenyap oleh perkembangan zaman, karena diMuseum Simalungunlah disimpan peninggalan-

peninggalan tersebut. Dan hasil karya inimerupakan inventaris “ Wajah Asli KebudayaanSimalungun”. Pada tahun 1932 tersiar disertasidari Dr.A.N.J.Thia Th.Van der Hoop denganjudul “Megalititich remains in South-Sumetera,yang mana menimbulkan perangsang untukmenyelidiki makna dari pada batu-batu/patungkuno di Sumatera Selatan .Disertasi tersebut di atas terbaca jugaoleh kontelir BB Simalungun yaitu Tuan G.L.Tichelman yg mana menimbulkan ilhampadanya untuk mengadakan penyelidikanseperti itu di daerah tugasnya (daerahSimalungun). Sesudah mengadakanpenyelidikan sementara,maka pada tanggall 5september 1935 dalam siding  “kerapatanNabolon” di P. Siantar (sidang rutin) yang dihadiri oleh raja-raja Simalungun (7 raja)dengan tungkat- tungkatnya yang di pimpinoleh kontelir sendiri,diminta kepada raja2 dantungkat2 untuk mengadakan pencatatan(inventarisasi) patung-patung dan ygmenyerupai yang ada di daerah masing-masing.Dijelaskan tempatnya (lokasi), namanya,sejarahnya dan gunanya, apakah dipuja atautidak. Hal ini perlu diketahui untuk bahanpertimbangan dalam rangka pemugaran jikaperlu. Dua hari sesudah sidang tersebut (dikantor kerapatan nabolon,sekarang kantorDPRD Kodya P.Siantarmenyusullah intruksitertulis lengkap dengan formulir-formulir yangdiperlukan oleh pejabat-pejabat di daerah. agarpencatatan lebih lancar,ditugaskan oleh Tn,Maja Purba (Kepala Menteri Algeme Dienst)seorang anggotanya nama: Benjamin Damanik(Manteri Algeme Dienst) mengunjungi daerah-daerah secara langsung. Dalam waktu relativesingkat,terdaftarlah beberapa puluh patungdari batu dan kayu yang berbentuk manusiadan hewan. Yang paling menarik ialah: PatungSilalapa yang dipindahkan tahun 1938 dariPematang Siantar ke Rijks Museum diAmsterdam. sejarah lengkapnya nya telah ditulis dalam buku: Bunga Rampai Simalungunno. 2 yang beredar sejak  Januari 1978)Melihat bahan yang demikian banyaktermasuk milik rakyat yang tidak diperlukan
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dalam kehidupan sehari-hari. Benda-bendakuno dan  menyadari bahwa banyak benda-benda peninggalan sejarah suku Simalungunyang dapat dijadikan sebagi sarana pewarisannilai budaya, sehingga mayarakat menginginkandibangun sebuah museum untuk menyimpanbenda-benda bersejarah agar dapat dilihat olehgenerasi muda.Maka timbul niat masyarakat untukmendirikan sebuah museum untuk menyimpanbenda-benda pusaka dan peninggalan-peninggalan bersejarah yang mengandung nilaibudaya.Pembangunan Museum Simalungun inijuga di latar belakangi niat masyarakat yangingin menujukkan nilai budaya nya bukanhanya kepada masyarakat Simalungun dangenerasi muda Simalungun tetapi juga terhadapmasyarakat luas. Masyarakat Simalungunmenyadari bahwa peninggalan-peninggalansejarah suku Simalungun itu perlu di rawat,dijaga dan di lestarikan sbukan hanya sebagaipajangan tetapi untuk member pemahamankepada generasi muda untu tetap menghargaisejarah suku nya sendiriRaja- raja Simalungun yang memerintahpada masa itu merespon baik niat masyarakatyang ingin mendirikan museum diSimalungun.Sehingga raja-raja mengadakanpertemuan dengan masyarakat dan paraketurunan raja untuk mebicarakan bagaimanrencana dan kelanjutan untuk membangunsebuah museum di Simalungun.Hal ini lah yang melatarbelakangi dibangunnya Museum Simalungun. Supayabarang-barang bersejarah suku Simalungundapat terjaga dandi lestarikan sebagai wadahpewarisan nilai Budaya kepada masyarakatSimalungun dan generasi muda Simalungun.Sesudah pemerintah daerahmerencanakan akan mendirikan Museum,makadisiarkan kepada seluruh masyarakat tentangpengertian, maksud dan tujuan mendirikan“Museum” yang disebut “Rumah PusakaSimalungun “ jika rumah pusaka ini sudahberdiri ,disanadi simpan benda- benda warisanbudaya daerah ini yang merupakan  “Wajah AsliKebudayaan Simalungun” untuk diwariskankepada generasi-generasi yang akan datang .

Penyiaran kepada umum dilakukansebagai berikut: 1) Pejabat pemerintahan dariatas sampai ke desa-desa  terus kepada rakyat,2) Melalui Mess-Media antara lain, 3) Majalahbulanan, 4) Sinalsal (Komite na ra MarpodahSimalungun. Komite ini membuat juga usultertulis tentang nama,lokasi dan lain-lain. 5)Sinar Simalungun (Simalungun Sapanriahan), 6)Surat kabar harian, 7)Warta Baru, 8) cerdasPengertian tentang tujuan luhurmembangun museum di daerah perlu diketahuioleh seluruh masyarakat, karena biaya untukitu di pungut juga dari rakyat, di sampingbantuan dari kerajaan dan Pemerintah.Salah satu bantuan dalam bentuk uang darirakyat ialah “retribusi karet”. (waktu ituberlaku :  “system kupon “ untuk jual beli karetrakyat). Pemerintah menaikkan penjualan karet2 sen tiap kilo,an jumlah kenaikan hargatersebut dikumpulkan menjadi bantuan rakyatuntuk membangun Museum. Dasar untukmenaikkan harga penjualan tadi Pemerintahmengeluarkan Surat Keputusan No.26 tanggal26 Oktober 1936.Rencana pembangunan museum inimendapat respon positif dari seluruh kalanganmasyarakat. Sehingga masyarakat jugamendukung rencana untuk membangunMuseum Simalungun. Dan masyarakat jugabersedia ikut bepartisipasi dalampembangunan museum Simalungun baik darisegi dana maupun hal lainnya.Setelah pemerintah daerah dan raja- rajaSimalungun merencanakan pembangunanMuseum dan mendapat dukungan positif dariseluruh kalangan masyarakat,tentunyadilanjutkan dengan menncari lokasi yang tepatuntuk membangun Museum.Dan dari hasil harungguan ataupertemuan antara pemerintah daerah,raja- rajaSimalungun dan  dari kalangan masyarakatmaka di dapat kesepakatan untuk membangunmuseum Simalungun di kota Pematang Siantartepatnya di jalan Sudirman,kcamatan SiantarSelatan. Setelah di temukan lokasi atau tapakuntuk mendirikan Museum Simalunguntentunya di lanjutkan dengan prosespembangunan museum.
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Sebelum mengadakan proses pembangunMuseum di adakan upacara adat Simalungunyaitu upacara untuk berdoa kepada leluhur-leluhur Simalungun supaya acara berjalanlancar sesuai dengan adat dan kebiasaan sukuSimalungun Proses pembangunan Rumah Bolonatau Museum Simalungun didasari Gotongroyong, dimana masyarakat Siamlungunbekerjasama untuk membangun museumSimalungun. Museum Simalungun dibangundengan menggunakan kayu-kayu keras yangmempunyai kualitas tinggi. Pembangunanmuseum Simalungun ini tidak hanya di dukungoleh masyarakat Simalungun tetapi juga olehpemerintah Simalungun. Dana untukmembangun Museum Simalungun di perolehdari pemerintah dan dari partisipasimasyarakat SimalungunSeluruh kalangan masyarakat sepakatuntuk membangun museum SimalungunBerbentuk rumah adat sukuSimalungun,sehingga dicarilah tukang yangmengerti membangun rumah yang berbentukRumah adat Simalungun.
Rumah Bolon Simalungun dibangundengan menggunakan kayu-kayu keras yangmempunyai kualitas tinggi. Rumah Bolondibangun sesuai dengan rumah adatSimalungun yang menyerupai rumah panggung.Dan Rumah Bolon tersebut berdiri denganbeberapa tiang yang kokoh.Yang uniknya,bangunan Rumah Bolon itubisa berdiri dengan kokoh tanpa menggunakansatu buah paku pun. Bangunan Rumah Bolonmempunyai tangga untuk naik ke atas dan dilengkapi tali rotan untuk pegangan untuk naikkedalam Rumah Bolon tersebut. Di atasBubungan Rumah Bolon tersebut dibuat kepalakerbau.Dan di dinding Rumah Bolon tersebutada ukiran yang bertuliskan aksara Simalungun.Untuk mendirikan Museum Simalungundilakukan dengan berbagai tahap. Jadi, untukmendirikan museum Simalungun tersebutdiadakan harungguan (pertemuan) untukmembicarakan lokasi yang tepat untukmembangun Muaseum Simalungun. Pertemuanini dihadiri oleh masyarakat dari berbagai

kalangan. Misalnya pemuka adat, pemerintahdan rakyat.Pada tahun 1937 Pemerintahmengangkat Dr. P .Voorhoeve (ahli bahasa)menjadi “Taal-ambtenaar” untuk menyelidikidan memepelajari kebudayaan Simalungun(bahasa, adat, kepercayaan dan lain-lain). Disamping itu Dr. P. Voorhoeve juga diangkatmenjadi Penasehat Museum. (Beliau bertugass/d tahun 1941).“Komite Na Ra Marpodah Simalungun”yang juga mendukung sepenuhnyapembangunan Museum membuat usul danrencana tertulis yaitu Museum didirikan diPematang Raya dengan alasan karena PematangRaya letaknya di pertengahan daerahSimalungun. Untuk menetukan tempat dan lain-lain yang diperlukan, diadakanlah sidang atau“harungguan” di kantor Kerapatan Nabolontanggal 14 Januari 1937. Dengan hasil sidingsebagai berikut : 1) Museum kurang tepatdidirikan di Pematang Raya, karena jalan hanyasatu arah (Siantar-Kabanjahe atau Dairi), 2)Tempat kota pelajar lebih tepat di PematangSiantar dengan dasar bahwa Kota PematangSiantar sebagai kota perniagaan, kota pelajar,tempat pelintasan ke Medan, Tapanuli, TanjungBalai/Asahan, Kabanjahe/Karo,Sidikalang/Dairi dan ke perkebunan-perkebunan sekitarnya, selain itu kotaPematang Siantar juga merupakan tempatpersinggahan tuan-tuan kebun, turis asingmaupun dalam negeri.Dasar itulah akhirnya ada kesepakatanagar Museum Simalungun Kota PematangSiantar. Setelah itu dicari lah tapak atau lokasiyang tepat di pematang siantar untuk tempatmembangun Museum Simalungun. Denganmeneliti berbagai tempat-tempat di kotaPematang Siantar, akhirnya ada kesepakatanuntuk mendirikan Museum Simalungun di Jln.Sudirman Pematang Siantar dengan alasandaerah tersebut dekat dengan pusat kota. Danlokasinya juga strategis.Setelah ditemukan tapak atau lokasitempat didirikannya Museum Simalungun dansudah disetujui oleh berbagai kalanganmasyarat, maka ditemukan suatu kesepakatan
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bahwa Museum Simalungun akan didirikan diPematang Siantar, di jalan Sudirman,Kecamatan Medan Selatan. MuseumSimalungun didirikan di jalan sudirman karenalokasinya strategis, tidak terlalu jauh dari pusatkota. Setelah penentuan lokasi atau tempat didirikan Museum Simalungun, tentunyadilanjutkan dengan memilih pengurus untukmenangani Museum Simalungun tersebut. Danuntuk meilih pengurus Museum diadakan jugaharungguan atau pertemuan. Yang memimpinpertemuan tersebuat adalah Dewan PengawasMuseum.Sebagai Dewan Pengawas Museumditentukanlah “Harungguan Raja-rajaSimalungun” yang diketuai oleh KOntroleurKerapatan. Dewan ini membentuk, menyusun,dan mengangkat Pengurus Museumsumalungun, yaitu sebagai berikut, Ketua:A.H.Doornik (Ketua Kerapatan Nabolon);Sekretaris: Tn Madja Purba (Kepala MenteriAlgemene Dienst); Anggota: 1. Tn MogangPurba (Raja Purba/utusan mewakili 7 RajaSimalungun); Djaudin Saragih (penghuluBalai/utusan dari Komite Na Ra MarpodahSimalungun); Tn.R.H Volbeda (Administrasiperkebunan laras, yang banyak mengetahuiKebudayaan Simalungun); Penasehat : Dr. P.Voorhoeve (Taalambtenaar)Setelah diadakan penetapan pengurusmuseum, maka diadakanlah pelantikanterhadap pengurus museum Simalungun yangbaru dan diberikan amanah untuk menjaga,merawat, melestarikan dan mengembangkanmuseum Simalungun. Para pengurus museumyang telah dibentuk bekerja sama denganyayasan Museum Simalungun untukmembicarakan rencana-rencana apa saya yangharus di lakukan untuk mengembangkanmuseum Simalungun Pematang Siantar agarmenjadi sarana untuk menyimpan peninggalan-peninggalan sejarah Suku Simalungun sekaligussebagi sarana pewarisan Nilai budaya sukuSimalungun kepada generasi muda.Tapak untuk tempat Museum diberikanoleh wali kota Pematang siantar yang manatempat Museum sekarang ini (Jalan Jenderal

Sudirman No.10), dekat ke Kantor Pos yangbanyak dilalui orang, tetapi jauh dari hiruk-pikuk lalu lintas.Bentuk Museum, rencana semula dibuatbentuk “Rumah Bolon”. Sebagai diketahuibentuk Rumah Bolon terdiri dari “lapou”(bagian depan) dan “rumah” (bagian belakang).Biasanya lapou diatas tiang haling dan rumahdiatas tiang jong-jong (tegak).Contoh ialah
Rumah Bolon di Pematang Purba yang sekarangmenjadi Museum. Rumah Bolon Siantarseluruhnya diatas tiang jong-jong. Rumah Bolonpnei juga demikian. Di daerah kerajaan-kerajaan lainnya di Simalungun pada umumnyamemakai haling untuk lapou dan tiang jong-jonguntuk rumah.

Rumah Bolon yang dibangun sebelumtahun 1930 an dan masih ada sekarang ini ialahdi Pematang Purba yang menjadi Museum dandi kampong Huta Diparjorlang Hataran masihditempati/dihuni oleh ahli waris dari yangmembangunnya (kepala adat). Rumah Bolonlainnya di daerah umumnya sudah runtuh padatahun 1955 an karena tuanya.Untuk Museum di Pematang Siantardirencanakan semula akan memindahkan
Rumah Bolon dari Kampung Bukuh Raya(daearh Kerajaan Raya waktu itu). Sesudahditetliti ternyata rumah tersebut sudah tua danbiaya yang ada hanya Rp. 1.650,- dan takmungkin cukup mencapai tujuan, makadibatalkanlah rencana ini.Rencana untuk membangun Museumtetap dalam bentuk Rumah Bolon, tetapipelaksanaannya secara betahap karena biayamasih terbatas. Rencana pertama dibangunbagian lapou (bagian depan) dulu, kemudianhari disambung dengan membangun rumah(bagian belakang) sesudah ada biaya kelak.Karena lapou ini masih berdiri sendirimaka atapnya dibuat berbentuk rumah “baleibolon” seperti yang kita lihat sekarang (dipuncak bubungan memakai 3 kepala kerbau).Menggunakan 3 kepala kerbau di puncakbubungan rumah seperti ini, serupa dengankebudayaan rumah suku karo dan suku Pak-pakDairi. Mungkin hal ini terjadi karena ketiga suku
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daerah pernah di bawah satu pemerintahanKerajaan Nagur sejak abad IX.Perlu diketahui bahwa pembangunanrumah museum di pimpin oleh dinas LocaleWater Staat (P.U), dengan tukang-tukang nyayang dapat mengikuti gambar konstruksi . padatanggal 18 oktober 1939 telah selesai tugasmembangun dan selanjutnya tugas parapetugas museum untuk mengisinya denganbenda2 warisan budaya daerah/benda2 kuno).Benda-benda warisan budaya/koleksimuseum karena seluruh masyarakatmendukung pembangunan museum rumahpusaka ini,maka rakyat dari desa pun banyakyang iklas memberikan sumbangannya berupaalat-alat/benda-banda kuno yang dimilikinya,yang tak perlu dipakainya sehari2.Umpamanya: Pustaha Laklak (buku kulit kayubrtuliskan aksara Simalungun), alat-alat perangzaman dahulu, alat-alat penangkap binatang liardan lain-lain.Raja-raja, Tungkat-tungkat dan Pejabat-pejabat lainnya memberikan sumbangan.Perhiasan emas dan perak yang diberikan olehraja-raja,hal ini bersifat pinjaman untuk dipajang dalam museum. Papan mendatar di atasdnding yang mengitari ruangan dalam danberantara dari atap ijuk,ini disebut ‘para-para”Di atas “para-para“ diletakkan atau disusunbenda-benda besar dengan teratur agarmudah/menarik untuk di lihat parapengunjung.Barang-barang/benda-benda halustermasuk mata uang dan perhiasan-perhiasanadat daerah ,disusun dalam etalase  memakaikaca tembus yang letaknya di tengah ruangan.Benda2 lebuih besar atau patung-patung daribatu,juga meriam-meriam kuno yang pernahdipakai oleh rakyat zaman dahulu waktuperang rakyat antar kampungatau antar daerahmaupunmelawan masuknya serdadu Belandake daerah ini menjelang tahun1900, di pajang diluar ruangan atau di halaman museum.Barang2 koleksi milik museum ini dapatdibagi sebagai berikut : 1) Sumbangan RakyatDaerah, 2) Sumbangan Raja-raja/Pejabat yangdi beli oleh yayasan Museum. 3) Sumbangan

yang diberikan oleh Tentara (waktu itu TKR,sekarang TNI).Pada waktu  Revolusi Sosial (Maret 1946)di Sumatera Timur banyak barang-barangkerajaan diselamatkan oleh Tentara.Uang/emas, perhiasan dan poerak diserahkanpada pemerintah Daerah yang di simpankan diKluis- Bank Negara (Pemerintahan BupatiMadja Purba),barang-barang pakaian kepadakeluarga yang bersangkutan dan barang2pusaka diserahkan ke Museum Simalungun.(Pejabat penyimpan dan penyalur waktu itu TnMusa Sinaga/kini pens) jumlah koleksi barang2museum sekarang terdiri dari lebih kurang 400macam atau lebih 1000 buah.Setelah Museum Simalungun didirikan,dan dilanjutkan dengan mengisiMuseum Simalungun tersebut dengan berbagaipeninggalan sejarah yang di terima darigolongan-golongan pejabat, maupun darigolongan rakyat biasa, maka direncanakan lahproses peresmian Museum Simalunguntersebut. Untuk itu diadakan lagi harungguanatau pertemuan antara Dewan PimpinanMuseum dan Pengurus Museum yang sudahterpilih.Dalam pertemuan tersebut, merekamembahas tentang kapan dilaksanakannyaperesmian Museum Simalungun tersebut danbagaimana konsep-konsep acara pelaksanaanPeresmian Museum Simalungun. Akhirnyadalam harungguan atau pertemuan tersebut ditemukan kesepakatan tanggal pelaksanaanPeresmian Museum Simalungun.Pada tanggal 30 april 1940 di adakanupacara peresmian Museum sesuai dengan AdatSimalungun memasuki (mamokkot) rumah barudengan di dahului acara “manabari” ( mengusirroh-roh jahat),agar pemakai atau penghunirumah selamat sejahtera dan bertuahberkembang baik.Upacara peresmian ini dihadiri olehmasyarakat daerah, pRaja-raja, Pejabat-pejabarpemerintah, Pejabat adat dari daerah-daerahtetangga. Nama Museum ini semula disebut“Ruma Pusaka Simalungun”. Istilah RumahPusaka serupa dalam bahasa Indonesia dandareah Simalungun, dan istilah tersebut dalam
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bahasa asing yang menjadi bahasa Indoensiaadalah Museum, maka diambillah kesimpulannama untuk rumah pusaka ini “MuseumSimalungun”. Yang meresmikan MuseumSimalungun tersebut adalah Dr.P. VoorhoeveTaalambtenaar  yang sekaligus PenasehatYayasan Museum Simalungun PematangSiantar.Pada waktu Museum ini dibangun dandiresmikan, sebenarnya di Eropa telah terjadipecah perang Dunia ke II (1939-1945). Satubulan sesudah peresmian Museum, tentara NaziJerman menyerbu dan menduduki NegeriBelanda, sehingga Pusat Pemerintahan Belandaterpaksa pindah ke Inggris. Keadaan situasiyang tersebut diatas sangat mempengaruhikondisi pemerintahan Belanda di Indonesia,sehingga perhatian terhadap pengembanganMuseum selanjutnya menjadi sangat terbatas.Perawatan berjalan sekedarnya saja dan yangdapat dilakukan oleh personil pengurusnya.Sesudah tentara jepang mendudukiwilayah Indonesia pada tahun 1942, situasisemakin sulit karena wilayah Indonesia secaralangsung turut dalam kancah perang. Barang-barang perhiasan emas perak yang bersifatpinjaman dari Raja-raja/Pejabat-pejabat untukdipajang di Museum, dikembalikan kepadapemiliknya karena cara ini dianggap palingaman. Pada tahun 1954 Sekretaris JenderalDepartemen Pendidikan dan Kebudayaanberkunjung ke Museum Simalungun. Padakunjungan tersebut beliau memeperhatikankeadaan Museum dengan isinya yang demikiantinggi nilainya dibidang kebudayaan, tetapiperawatannya sangat sedih. Beliau berjanjiakan mengirimkan bantuan dari pusat, agarMuseum Simalungun dapat lebih sempurnadalam fungsinya.Sesudah kunjungan tersebutdisempurkanlah susunan Pengurus Museumatau Yayasan Museum Simalungun denganpersonalia sebagai berikut, Ketua Umum: FarelPasaribu (Bupati Simalungun); Ketua I:Bonifacius sinaga (Penilik sekolah); Ketua II:Djontari Damanik (Ka. Penerangan Kab.Simalungun); Sekretaris I: J.E. saragih

(Pelaksana Pimp.Kebudayaan dan KesenianKab. Simalungun); Sekretaris II: Rudolf Purba(Kep.SMP Neg. IV); Bendahara: Frinus Saragih(Ass. Wed. Siantar); Anggota: Mr. T.DjaidimPurba (Medan), Andarava Saragih, Netap Bukit(Wedana Siantar), T.Badja Purba, Firmandamanik (Kepala SMP Negeri Siantar), Ab. GaniNasution (Kepala Belasting Pematang Siantar),Amir Nurasyid/ Kepala P.U. KabupatenSimalungun), Henock Siahaan (Wedana SeribuDolok); Iskandar Muda Tambunan (GuruSekolah Teknik/Siantar)Pengurus museum bekerjasama dalamberusaha untuk mengembangkan museumSimalungun, banyak usaha yang dilakukanpersonalia museum untuk mengembangkanmuseum Simalungun adalah sebagai berikut : 1)Mendirikan etalase tempat koleksi museum; 2)Membuat daftar barang-barang museumdengan keterangan tiap-tiap benda koleksi; 3)Memelihara dan merawat museum; 4)Pemagaran pekarangan dengan kawat berduri;5) Hubungan dengan instansi /swasta mencaridana. Sebagai objek wisata, MuseumSimalungun setiap tahunnya mengalamiperkembangan, baik dari segi bertambahnyaalat-alat tradisional Simalungun maupunpembangunan untuk bangunan museumtersebut. Perkembangan ini bertujuan menarikwisatawan khususnya wisatawan mancanegarayang sangat jarang datang untuk berkunjung keMuseum Simalungun.Pengunjung yang datang ke museumSimalungun dominan wisatawan lokal sepertimasyarakat Pematang Siantar, mahasiswa,siswa/siswi, dan masyarakat sekitar daerahPematang Siantar seperti dari Kisaran, TebingTinggi dan Medan.Mahasiswa dan siswa/siswi yangberkunjung ke museum adalah dengan tujuanuntuk menyelesaikan tugas mata kuliah ataumata pelajaran. Adapun pengunjung yangdatang ke Museum Simalungun kebanyakanadalah orang Simalungun, sedikit yang bukanorang Simalungun. Tujuan wisatawan yangmerupakan orang Simalungun datangberkunjung ke museum Simalungun adalah
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rindu akan budaya Simalungun, sedangkantujuan pengunjung yang bukan orangSimalungun adalah untuk mengetahuibagaimana budaya Simalungun dan hal untukpenelitian bagi mereka mahasiswa.Untuk tetap menjaga danmengembangkan museum Simalungun sebagaiSarana pelestarian Budaya,maka pemerintahtentunya mempunyai langkah-langkah untukmengelola museum tersebut agar lebih menarikpengunjung.  Langkah-langkah yang dilakukanyang sudah mulai berkembang dapat semakinberkembang lagi sesuai harapan dan menjadisarana pewarisan nilai budaya.Nilai budaya merupakan nilai- nilai yangdisepakati dan tertanam dalam suatumasyarakat  yang mengakar pada suatukebiasaan,kepercayaansimbol-simbol dankharakteristik yang dapat di bedakan satudengan yang lainnya sebagai acuan dantanggapan atas apa yang kan terjadi dan yangsedang terjadi.Nilai budaya juga berarti konsepsi-konsepsi yang hidup dalam fikiran wargamasyarakat mengenai hal-hal yang merekaanggap mulia. Museum mempunyai fungsiuntuk menyimpan benda-benda bersejarahyang mengandung nilai budaya. Dan nilaibudaya tersebut di wariskan kepada generasimuda supaya generasi muda mengenalkebudaannya sendiri dan tidak terpengaruholeh kebudaan lain dan tidak melupakankebudayaanya akibat perkembangan zamanyang semakin berkembang pesat.Museum Simalungun mempunyaiberbagai barang-barang koleksi bersejarahyang mempunyai nilai budaya yang tinggi. Salahsatunya adalah alat music tradisional,dimana didalam Museum Simalungun masih tersimapanberbagai alat musik tradional yang digunakanpada acara- acara adat pada zaman dahulu. Nilaibudaya yang terkandung dalam alat musiktersebut adalah nilai budaya religious dankekompakan.Pada zaman dahulu masyarakatSimalungun meyakini untuk memulai suatuacara adat sada memainkan alat musictradisional untuk berdoa kepada leluhur-

lehuhur supaya acara adat berjalan denganlancar dan di berkati Tuhan Yang Maha Kuasa.Tetapi pada kenyataanya,zaman sekarangmasyarakat Simalungun sudah mulaimelupakan kebudayaan tersebut karenamunculnya alat –alat musik modern. Jadikegiatan pertunjukan alat musik tradisional diMuseum Simalungun menjadi suatu prasaranauntuk menunjukkan kepada generasi mudaSimalungun untuk tidak melupakankebudayaannya.Peninggalan sejarah yang ada di museumSimalungun Pematang siantar seperti alat-alatbertani dan menangkap ikan pada zamandahulu mengandung nilai budaya yaitu nilaibudaya gotong royong dan kebersamaan. Selainitu, Yayasan Museum Simalungun juga pernahmengadakan suatu kegiatan kebudayaan diMuseum Simalungun yaitu acara “Rondangbittang atau Marsombuh sihol“. Kegiatan ini dihadiri oleh berbagai kalangan masyarakat baikdari Pemerintah, tokoh-tokoh adat, organisasi-organisassi Simalungun, seniman-senimanSimalungun baik seniman tua maupun senimanmuda. Kegiatan yang dilksanakan dalam acararondang bittang ini adalah pertunjukanmenggunakan alat musik tradisional, manortordengan menggunakan pakayan adat aslisimalungu, mandihar, dan lain-lain. Kegiatan inimengandung nilai budaya yang tinggi yaitu nilaibudaya kearifan lokal. Di dalam acara ini jugadiadakan pertunjukan yang menggambarkanbagaimana kehidupan masyarakat Simalungunpada zaman dahulu, kegiatanya dilakukandengan bentuk drama dengan menceritakanbagaimana kehidupan masyarakat Simalungunpada zaman dahulu,kegiatan ini diperagakanoleh pemuda- pemuda dari suku Simalungun.Suku Simalungun mempunyai falsafah “Habonaron Do Bona” yang artinya kebenaranadalah awal kebaikan. Falsafah ini jugamempunyai nilai budaya yang mencerminkanbahwa segala sesuatu yang di kerjakan dengankebenaran hasilnya akan baik.Museum Simalungun dibangun denganbentuk yang menyerupai rumah adatSimalungun yaitu berbentuk Rumah panggung.Ada  keunikan yang ada pada bangunan Rumah
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Bolon atau Museum Simalungun. MuseumSimalungun itu berdiri dengan kokoh denganbeberapa tiang yang terbuat dari kayu kayukeras yang mempunyai kualitas tinggi. Karenamuseum tersebut berbentuk tumahpanggung,tentunya untuk masuk ke dalammuseum  tersebut adalah dengan tangga.Tangga nya juga terbuat dari papan kayu yangkeras sehingga tidak mudah rapuh. Dan adadibuat tali rotan sebai pegangan untuk menaikitangga tersebut.Keunikan Museum Simalungun PematangSiantar tidak hanya terlihat dari segibangunannya,tetapi peninggalan-peninggalansejarah yang ada di dalam museum Simalungunjuga menyimpan berbagai keunikan. Di dalammuseum Simalungun tersimpan beberapapeninggalan bersejarah suku Simalungunmisalnya alat alat rumah tangga, alat-alatpertanian, alat menangkap ikan zaman dahuludan lain-lain. Peninggalan-peninggalanbersejarah yang disebutkan di atasmungkindapat kita temui di museum-museumlain yang pernah kita kunjungi.Tetapi ada beberapa peninggalan-peninggalan sejarah yang ada di MuseumSimalungun yang tidak kita temui di museumyang pernah kita kunjungi, salah satunyapeninggalan sejarah tersebut adalah pustahalak-lak. Pustaha lak-lak adalah buku yangterbuat dari kulit kayu dengan berbagai bentuk,ada Pustaha lak-lak yang bisa di lipat dan lain-lain. Pustaha lak-lak yang ada di museumSimalungun itu ada yang berisikan tentangaksara Simalungun dan ada juga yang berisitentang ramalan-ramalan dan obat-obatantradisional yang di tulis dengan menggunakantuklisan aksara Simalungun.Selain itu, di dalam Museum Simalungunmasih tersimpan berbagai alat musiktradisional. Dan alat musik tradisionalSimalungun itu di simpan di MuseumSimalungun tidak hanya untuk pajangan untukdi lihat oara pengunjung,seperti di museumSimalungun lainnya. Alat musik tradisional yangada dalam museum Simalungun masih dapatberfungsi dengan bagus. Dan di dalam MuseumSimalungun itu sering ada latihan menggunakan

alat musik tradisional oleh para seniman baikseniman muda atau pun yang tua.Museum Simalungun sering mengadakanpertunjukan menggunakan alat musiktradisional dengan tujuan untuk menarik minatpengunjung untuk datang berkunjung ke dalammuseum tersebut dan melihat langsung caramemainkan alat musik tradisional. Hal inisangat penting dilihat oleh generasi mudakhusnya generasi muda Simalungun supayamengenal dan mengetahui alat musiktradisional yang asli dari sukunya sendiri.Selain mengadakan pertunjukan memainkanalat musik tradisional, Yayasan MuseumSimalungun bekerjasama dengan pemerintahsetempat mengadakan pertunjukan seni taridengan menggunakan pakaian adatSimalungun, sekaligus megadakan pameranyang menunjukkan berbagai jenis pakaian adatSimalungun.Tentunya kegiatan-kegiatan yangdilaksanakan oleh yayasan MuseumSimalungun Pematang Siantar ini merupakansalah satu prasarana pewarisan nilai budayaSimalungun terhadap masyarakat Simalungundan generasi muda Simalungun khususnya danuntuk kalangan masyarakat luas.Kegiatan inilah salah satu keunikan yangada di dalam Museum Simalungun PematangSiantar, karena peninggalan-peninggalansejarah yang ada dalam museum tersebut tidakhanya untuk pajangan,tetapi ada juga beberapapeninggalan sejarah zaman dulu yang masihdapat di gunakan samapai sekarang, dan dipertunjukkan langsung di Museum Simalungun.Karena dengan demikian generasi muda dapatlebih mengetahui dan memahami tentang nilai-nilai budaya yang terkandung dalam benda-benda yang tersimpan di dalam MuseumSimalungun.Para pengunjung museum Simalunguntentunya mempunyai tujuan untuk berkunjungke Museum tersebut. Ada yang bertujuan untukkepentingan studi misalnya melakukanpenelitian  di Museum Simalungun tersebut.Ada juga yang hanya ingin melihat benda-bendapeninggalan sejarah dan nilai-nilai yang
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terkandung dalam benda-benda yang ada diMuseum Simalungun.,Menurut beberapa informan yang sedangberkunjung di Museum tesebut merekaberharap agar Museum Simalungun lebih dirawat dan di kembangkan lagi supaya menarikminat masyarakat untuk berkunjung keMuseum.  Karena mereka melihat betapapentingnya melihat nilai- nilai budaya yang adadi museum tersebut,menurut mereka itu sangatpenting bagi generasi muda supaya lebihmengerti nilai budaya dan tidak melupakankebudayaan karena pengaruh perkembanganzaman dan semakin berkembagnya ilmupengetahuan dan teknologi. Dan masyarakatjuga kawatir generasi muda akan terpengaruholeh budaya luar dan melupakan Budayanya.Maka masyarakat sangat mengharapkanSupaya Pemerintah dan pengurus Museumbekerjasama untuk lebih memperhatikan danmerawat Museum Simalungun dan lebihmengembangkan nya baik dari segi bangunanmaupun dari segi wadah untuk menyimpanbenda-benda bersejarah tersebut agarmasyarakat yang berkunjung lebih mudah danlebih tertarik untuk melihat benda-bendabersejarah dan mengandung nilai budaya yangada dalam Museum Simalungun PematangSiantar.Orang-orang yang berkunjung keMuseum Simalungun tidak hanya masyarakatSimalungun,ada juga yang bukan masyarakatSimalungun bahkan ada pengunjung yangberasal dari manca negara datang ke museumSimalungun. Mereka tertarik melihat benda-benda bersejarah yang ada di museumSimalungun. Ada yang berkunjung ke MuseumSimalungun untuk melakukan penelitian.Penelitian tersebut untuk kepentingan studinya.Menurut pengunjung tersebut dia tertarikmeneliti kebudayaan Simalungun walaupunpeneliti tersebut bukan orang Simalungunkarena mengetahui bahwa Simalungunmempunyai berbagai kebudayaan yang menariuntuk diteliti. Dan pengunjung tersebutmemilih untuk meneliti di Museum SimalungunPematang Siantar.

Pengunjung tersebut juga sangat tertarikketika mereka melihat adanya pertunjukanmemainkan alat musik di museum tersebut.Mereka mengaku hal tersebut tidak merekatemui di museum lain yang pernah merekakunjungi. Museum Simalungun seringmengadakan pertunjukan memainkan musiktradisional yang ada di museum tersebutseperti gondang,husapi dan lain-lain. Hal itubertujuan supaya masyarakat dapat melihatlangsung cara memainkan alat musictradisional karena zaman sekarang untukacara-acara adat, sudah lebih sering digunkanalat musik modern dan alat musik tradisionalhanya sebagai pengiring saja. Tetapi di MuseumSimalungun masyarakat dapat melihatlangsungpertunjukan yang memainkan music tradisionaldi Museum Simalungun Pematang Siantar.Masyarakat yang berkunjung ke MuseumSimalungun mempunyai harapan supayaMuseum Simalungun tetap dirawat dan dilestarikan dan lebih di kembangkan lagi supayaMuseum Simalungun benar-benar menjadisalah satu  media pewarisan nilai budaya.Masyarakat yang berkunjung ke MuseumSimalungun tidak hanya dari masyarakatSimalungun, tetapi yang paling banyakberkunjung ke Museum Simalungun adalahmasyarakat Simalungun yang rindu akankebudayaan nya. Di dalam Museum Simalunguntersimpan berbagai benda-benda  bersejarahyang mengandung nilai budaya.Di dalam Museum Simalungun tersebutada alat musik tradisional seperti gondang,husapi, gong dan lain-lain. Alat musiktradisional tersebut tidak hanya untuk pajangansaja,tetapi alat musik tradisional tersebut masihsering digunakan oleh para seniman ketikaMuseum Simalungun mengadakan pertunjukanmusik tradisional di Museum Simalungun.Masyarakat Simalungun yang berkunjungke museum Simalungun mengaku tertarikmelihat langsung alat musik tradisionaldimainkan oleh para seniman di dalam museumtersebut. Pada zaman sekarang, alat musiktradisional sudah mulai jarang di gunakandalam acara atau pesta. Hal itu disebabkan olehperkembagan ilmu pengetahuan dan teknologi
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dimana sekarang sudah muncul berbagai alatmusik modern seperti keyboard, terompet danlain-lain. Dan masyarakat senang dengan alat-alat musik yang modern tersebut.Masyarakat Simalungun yang berkunjungke museum Simalungun mengaku tertarikmelihat pertunjukan alat musik tradisional yangdilakukan di Museum Simalungun PematangSiantar. Dan menurut beberapa orang yang sayawawancarai, mereka berharap supaya YayasanMuseum Simalungun lebih sering lagimengadakan pertunjukan kebudyaan danmenyurati sekolah-sekolah untuk mengutussiswa-siswi untuk datang berkunjung keMuseum Simalungun untuk melihatpertunjukan tersebut. Masyarakat berharapgenerasi muda Simalungun tidak lupa dengankebudayaan dan alat-alat musik tradisonal sukuSimalungun yang mempunyai nilai budaya yangtinggi dan harus tetap terjaga dan di lestarikan.Selain itu, di Museum Simalungun jugasering diadakan pameran yaitu denganmemamerkan pakaian-pakaian adatSimalungun lengkap. Seperti pakaian adatSimalungun untuk perempuan yaitu kebaya,
bulang, suri-suri dan hatirongga. Dan untukpakayan adat laki- laki yaitu jas, gotong danlain-lain. Pakaian adat yang dipamerkan dimuseum Simalungun itu adalah pakayan adathasil tenunan bukan dari hasil mesin jahit danlain-lain. Sehingga masyakat Simalungun dapatmelihat pakaian adat yang asli.Dari hasil wawancara saya denganseorang Pengunjung pada tanggal  20 Februari2014 dengan Bapak Setia Dermawan Purbayang berusia 71 tahun yang tinggal di kotaPematang Siantar, sebaagai seorang pemukaadat, beliau mengatakan bahwa kegiatan yangdilaksanakan oleh Yayasan MuseumSimalungun untuk mengadakan latihan- latihanmenggunakan alat musik tradisional di MuseumSimalungun oleh para  seniman dari kalanganorang tua dan dari kalangan seniman mudaSimalungun sangat bagus.Karena dengan demikian generasi mudaSimalungun dapat mengenal alat musiktradisional dari sukunya sendiri dan bagaimanamenggunakan alat musik tersebut sesuai

dengan adat suku Simalungun. Menurut beliaukegiatan merupakan salah satu saranapewarisan nilai budaya Simalungun kepadagenerasi muda Simalungun supaya tidakmelupakan kebudayaanya dan tidakterpengaruh dengan kebudayaan dari luar.Sebagai pemuka adat Beliau menghimbaukepada museum Simalungun untuk lebihmengembangkan kegiatan tersebut dengan carameberikan informasi yang lebih luas kepadamasyarkat khususnya masyarakat Simalunguntentang adanya kegiatan tersebut ada diadakanoleh yayasan Museum Simalungun, misalnyamelalui media massa atau menyurati kesekolah-sekolah supya sekolah menyampaikankepada siswa-siswanya.Selain pertunjukan memainkan alatmusik tradisional, Yayasan Simalungun jugapernah mengadakan kegiatan “Marsorsombuhsihol atau Rondang bittang “. Di dalam acaratersebut di hadiri oleh pemerintah,tokoh-tokohadat,kalangan masyarakat biasa, dariorganisasi-organisasi suku Simalungun, baikorganisasi pemuda Simalungun (Himapsi) danorganisasi Simalungun dari PMS (PartuhaMaujana Simalungun) yaitu organisasiPemangku adat dan cendikiawan-cendikiawanSimalungun dan lain-lain. Kegiatan ini juga dihadiri oleh generasi muda Simalungun yangmenunjukkan berbagai pertunjukan budayaSimalungun. Pada acara ini ada salah satupertunjukan yaitu  pertunjukkan manortor.Untuk membuka acara tor- or yang pertamadilakukan adalah tor-tor sombah. Tortorsombah ini sangat sering di laksanakanmasyarakat Simalungun Simalungununtukpembukaaan acara adat. Menurut bapak Setiadermawan Purba sebagai pemuka adat, tor-torsombah ini harus tetap dilestarikan karena tor-tor ini adalah salah satu kebudayaan yang patutuntuk diketahui oleh generasi mudaSimalungun. Selain pertunjukan manortor adajuga pertunjukan mandihar, taur-taur dan lain-lain. Pertunjukan mandihar seperti pertunjukansilat tetapi digambarkan dengan bentuk tarian.Ada juga pertunjukan yang menggambarkanbagaimana kegiartan masyarakat zaman dahalu.Karena dengan mempertunjukan kegiatan
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seperti itu generasi muda lebih memahamibudaya  asli dari sukunya sendiri.Saya juga mengadakan wawancaradengan seorang ibu yang bernama Tiarma boruPurba dari desa raya usang yang sedangmebawa anaknya untuk berkunjung ke MuseumSimalungun, ibu ini mengaku tertarik denganpertunjukan yang diadakan oleh YayasanMuseum Simalungun yaitu pertunjukanMemainkan alat musik tradisional dan pameranpakayan adat. Tetapi ada harapan supayaYayasan Simalungun bekerjasama denganPemerintah merencanakan kegiatanmengadakan perlombaan untuk menggunakanalat tenun, karena masyarakat menilai bahwaalat tradisional bertenun juga mempunyai nilaibudaya yang tinggi yang patut di wariskankepada generasi muda. Maka masyarakatSimalungun berharap museum Simalunguntetap terjaga,dan semakin berkembang. Danmasyarakat Simalungun berharap supayayayasan Museum Simalungun bekerjasamadengan pemerintah untuk mengadakan lebihbanyak lagi kegiatan-kegiatan kebudayaan dimuseum Simalungun untuk menarik minatmasyarakat khusunya generasi muda untukberkunjung ke museum Simalungun danmelihat benda-benda bersejarah bangsaSimalungun yang tersimpan di MuseumSimalungun. Agar generasi muda Simalunguntetap mngenal kebudayaannya dan tidakmelupakan kebudayaannya akibatperkembangan zaman atau pun akibat adanyapengaruh kebudayaan dari luar.Selain dari kalangan tokoh adat,saya jugamewawancarai kalangan pemuda yang sedangberunjung ke Museum Simalungun pada tanggal16 Maret 2014. Pemuda tersebut adalahSeorang mahasiwi yang ingin meneliti  dimesum Simalungun. Mahasiswi itu bukan orangbatak Simalungun tetapi dia mengaku tertarikmeneliti di Museum Simalungun karenamengetahui bahwa suku Simalungun meilikiberbagai kebudayaan yang memiliki nilaibudaya yang tinggi. Menurut mahasiswitersebut pelayanan di museum Simalungunsudah baik dan menurutnya benda-bendabersejarah yang ada di Museum Simalungun itu

banyak yang tidak pernah ditemui nya dimuseum yang pernah di kunjungi sebelumnya.Dia mengaku bahwa Museum Simalungunmenyimpan berbagai jenis peninggalan sejarahyang mengandung nilai budaya tinggi danyangharus diwariskan kepada generasi mudaPada tanggal 20 Maret 2014 saya jugamengadakan wawancara dengan seorangpemuda yang bekunjung ke MuseumSimalungun yaitu Jhoni Sinaga. Jhoni Sinaga iniadalah seorang senuiman muda. Menurut JhoniSinaga pelayanan di Museum Simalungunpematang Siantar ini sudah bagus dan barang-barang bersejarah yang ada di dalam museumSimalungun tersebut juga di rawat dengan baik.Tetapi menurutnya kegiatan-kegiatan yangdilaksanakan oleh Museum Simalungun iniharus di kembangkan lagi dan pemuda inimengharapkan supaya Yayasan MuseumSimalungun mengadakan kegiatan-kegiatanpertunjukan kebudayaan Simalungun sepertipertunjukan memainkan alat musik tradisional,pertunjukan mandihar dan pertunjukanmemakai pakaian adat Simalungun yang asli.Dan pemuda ini mengharapkan supayakegiatan-kegiatan ini rutin di laksanakansupaya tidak vakum. Jadi diharapkan supayaYyasan museum Simalungun bekrja samadengan pemerintah dan tokoh-tokoh adatSimalungun untuk merencanakan kegiatanrutin untu melakukan kegiatan kebudayaan dimuseum Simalungun Pematang Siantar.Seluruh kalangan masyarakat baik daridari pemuka adat, organisasi-organisasiSimalungun dan golongan masyarakat biasamempunyai harapan yang sama dari MuseumSimalungun. Seluruh masyarakat Simalungunmengharapkan supaya Yayasan museumSimalungun tetap menjaga dan merwatmuseum Simalungun dan memberikan pelayanyang baik kepada pengunjuk supayapengunjung tertarik mengunjungi museumSimalungun. Masyarakat juga berharap supayaYayasan Museum Simalungun juga lebihmengembangkan museum tersebut denganmengadakan berbagai kegiatan kebudayaan danmenginformasikan kepada masyarakat luastentang diadakannya kegiatan-kegiatan
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kebudayaan di Museum supaya banyakmasyarakat yang mengetahui dan berminatuntuk datang berkunjung ke MuseumSimalungun Pematang Siantar.Masyarakat Simalungun jugamengharapkan supaya Yayasan MuseumSimalungun merencanakan mendirikan sebuahbanguna di dekat Museum Simalungun sebagaitempat untuk melaksanakan kegiatan-kegiatanpara seniman untuk latihan memainkan alatmusik tradisional yang ada di dalam museumdan sebagai tempat untuk melaksanakankegiatan pertunjukan kebudayaan sepertipertunujkan manortor, pertunjukanmemainkan alat musik tradisional, kegiatanbertenun dan lain- lain.Sebelumnya kegiatan ini diadakan didalam museum atau di halaman depanmuseum. jadi alangkah baiknya apabiladibangun suatu bangun dekat dengan MuseumSimalungun sebagai tempat khusus untukmelaksanakan kegiata-kegiatan pertunjukankebudayaan yang dilaksanakan museumSimalungun. Masyarakat menyadari bahwaMuseum Simalungun yang menyimpan berbagaipeninggalan-peninggalan bersejarah dankegiatan–kegiatan yang di laksanakan dimuseum Simalungun pematang Siantarmerupakan salah satu sarana pewarisan nilaibudaya kepada generasi muda khususnyagenerasi muda Simalungun maka masyarakatmengharapkan supaya Pemerintah jugamendukung kegiatan-kegiatan yangdilaksanakan di Museum Simalungun PematangSiantar.
KESIMPULANMuseum Simalungun merupakan tempatuntuk menyimpan benda-benda peninggalansejarah yang mempunyai nilai budaya yangtinggi. Museum Simalungun juga mengadakankegiatan-kegiatan kebudayaan yangmenunjukkkan kepada masyarakat luas danmasyarakat Simalungun pada khususnya.Benda-benda peninggalan sejarah dan kegiatanyang dilakukan di Museum SimalungunPematang Siantar merupakan salah satu saranapewarisan nilai budaya.

Museum Simalungun Pematang Siantarsudah berkembang dengan baik di lihat darisegi bangunan dan penataan benda- bendabersejarah yang ada di dalam MuseumSimalungun. Dan Museum ini semakinberkembang sesuai dengan peranannya sebaiMedia Pewarisan nilai Budaya denganmelaksanakan kegiatan-kegiatan kebudayaanseperti pertunjukan tari, pertunjukanmemainkan alat musik tradisional, pertunjukanbertenun dan lain-lain.Di dalam Museum Simalungun terdapatberbagai keunikan yaitu ada Pustaha lak-lakyaitu tulisan yang terbuat dari kulit kayu yangberisi tentang ramalan dan obat-obatantradisional, alat-alat bertenun untuk membuatpakayan dan kain pada masyarakat Simalungunpada zaman dahulu, dan lain-lain. Keunikanyang lain adalah Museum Simalungun di dirikandengan kokoh tanpa menggunkan 1 paku pun.
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